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Penciptaan Alam Semesta & Manusia
Alam semesta dan manusia diciptakan serta dipelihara oleh Allah 

Yang Maha Kuasa, sehingga sudah selayaknya semua ciptaan-Nya 

memuji dan menyembah-Nya sebagai Sang Pencipta dan 

Pemelihara.

DIK-P01

© Yayasan Lembaga SABDA, 2021



Penciptaan Alam Semesta

ÅTuhan telah ada baik dulu, sekarangdan selama-

lamanya dengan segalakuasa& kemuliaan-Nya sejak

sebelum segala sesuatu ada (Kej. 1:1, Yoh. 1:1 dan Maz. 

90:2).

ÅTuhan adalah Allah Tritunggal (Allah Bapa, Allah Anak

/ YesusKristus & Allah Roh Kudus).

ÅFirman Tuhan menjadi kunci untuk mengetahui segala

hal karena dikatakan bahwa segala sesuatu diciptakan

oleh Tuhan dan untuk Tuhan (Kol. 1:16).

ÅTuhan, Pencipta alam semesta (Kej. 1:1, Yes. 45:12, 18 

dan Maz. 146:6).
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ÅTitik permulaan alam semestaĄ ex nihilo: membuat sesuatu
dari yang tidak ada menjadi ada, tanpa bahan (Kej. 1:1, 3, 6, 9, 
11, 14, 20, 24, 26 dan Maz. 33:6, 9).

ÅKondisi segala sesuatu pada waktu diciptakan oleh Tuhan
adalah baik (Kej. 1:10, 12, 18, 25, 31).

ÅAllah menetapkan semua makhluk hidup ciptaan-Nya tidak
dapat berubah jenis & akan melahirkan keturunan sesuai
dengan jenisnya (Kej. 8:19).

ÅAllah adalah Pencipta Agung, Pemelihara, Pemimpin, 
Pengatur, dan Pemerintah segala ciptaanĄ providensia / terus
memelihara ciptaan-Nya hingga sekarang (II Pet. 3:7, Ibr. 1:3, 
Kol. 1:7, Maz. 139:16, Maz. 5:12, Ul. 33:12, 25-28, I Sam. 2:9, Ul. 
8:3, Fil. 4:19, Ayub 34:14-15, Maz. 104:29).
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Penciptaan Manusia

ÅTuhan yang menciptakan manusia (Kej. 1:26-27 dan

Mrk. 10:6) sesuaidengan gambar & rupa Allah (Kej. 1:26-

31), yaitu memiliki unsur-unsur seperti pikiran, 

spiritualitas, dll Ą dapat berpikir, berhikmat, mengasihi

& bersekutu seperti Tuhan.

ÅAda perbedaan kualitas antara ciptaan & Penciptanya.

ÅManusia pertama yaitu Adam diciptakan dari tanah & 

hembusan napas Allah (Kej. 2:7), lalu Allah menciptakan

Hawa sebagai penolong yang sepadan (Kej. 2:18-22 & 

3:20).

ÅAda 3 teori pembagian natur manusia dalam teologia : 

Ą trikotomi, dikotomi & monokotomi.
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ÅKondisi Adam saat diciptakan adalah sangat baik, yaitu sempurna

& suci (Kej. 1:31).

ÅTujuan Tuhan menciptakan manusiaĄ kemuliaan-Nya (Yes. 43:7 

dan Kol. 1:16) melalui menyatakan kuasa, kemuliaan & hikmat-

Nya (Maz. 19:1).

ÅTuhan adalah Pencipta & Pemilik segala sesuatuĄ hanya Ia yang 

layak dipuji & disembah yaitu ungkapan kasih, penghormatan & 

ketaatan pada Tuhan (Mat. 4:10 dan Wahyu 4:11).
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Setan dan Kejatuhan Manusia

Asal-usul setan, tipu daya setan, pekerjaan setan serta gambaran 

lengkap mengenai dosa pertama umat manusia.

DIK-P02
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Setan

ÅIblis atau setan adalah salahsatu makhluk ciptaan Tuhan

yang memberontak terhadap Tuhan.

ÅAwalnya Setan adalah malaikat paling pintar, cantik & 

berkuasa (Yeh. 28:12) bernama Lucifer (putra Fajar) ciptaan

Tuhan (Kol. 1:16).

ÅLucifer melawan kehendak Tuhan (Yeh. 28:15) karena

kesombongan akan berbagai kelebihan yang dimilikinya (Yes. 

14:13-14) & ingin menjadi TuhanĄ keinginan kuat makhluk

ciptaan Tuhan untuk melawan kehendak-Nya (Yes. 14:14).

ÅLucifer hanya mengasihi diri sendiri & menolak berada

dibawah otoritas TuhanĄ dicampakkan & disebut sebagai

setan (musuh).
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ÅSetan& malaikat-malaikat yang telah jatuh mendirikan

kerajaan untuk menentang Tuhan & kerajaan-NyaĄ

kerajaan setan / kegelapan (dusta) & kerajaan Tuhan / 

terang (kebenaran, keadilan & kasih).

ÅPekerjaan setan adalah merampas Injil (Mat. 13:19), 

membutakan pikiran orang tentang Injil (2 Kor. 4:4) & 

memutarbalikkan firman Tuhan (Kej. 2:16-17).

ÅBelum kehendak Tuhan untuk membinasakan setan

walau Ia mampu (Wahyu 20:10 dan Wahyu 21:8).

ÅSetanadalah pembohongĄ dapat dihindari dengan

mengenal & memahami kebenaran dalam firman

Tuhan (Yoh. 8:32 dan Gal. 1:8).
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Kejatuhan Manusia

ÅTuhan memberi tanggung jawab kepada Adam & Hawa

untuk memelihara Taman Eden. Hanya 1 pohon yang tidak

boleh dimakan, yaitu “pohon pengetahuan tentang yang baik

dan yang jahat” (Kej. 2:17).

ÅSetandalam bentuk ular menipu Hawa agar melawan perintah

Tuhan (Kej. 3:1-5) Ą Hawa mempercayai setan daripada

Tuhan bahwa ia tak akan mati tetapi akan menjadi seperti

Tuhan.

ÅHawa tertipu karena tidak percaya pada firman TuhanĄ

Hawa dipakai setan untuk turut membujuk Adam. Adam 

bukannya tertipu tetapi ia tahu dan memilih untuk

memberontak terhadap Tuhan.
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ÅAkibat dari dosa Adam & Hawa adalah mengalami

kematian rohani (Kej. 3:7), dan menanggung akibat

dari dosa..

ÅHukuman juga dijatuhkan pada ular (Kej. 3:14).

ÅTuhan tetap mengasihi manusia ciptaan-Nya dengan

menjanjikan keselamatan untuk manusiaĄ digenapi

dengan kedatangan Kristus ke dunia (Kej. 3:15).

ÅTuhan menyediakan jalan bagi Adam & Hawa serta

keturunannya untuk kembali bersekutu dengan Tuhan

Ą Yesusdatang sebagai Juru Selamat.
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Manusia Kedua dari Tuhan
Mengenali Pribadi dan karya Kristus sebagai Manusia Kedua yang 

diutus Allah untuk menyelamatkan manusia yang berdosa.

DIK-P03
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Allah Mengirimkan Manusia Kedua

ÅKeturunan Adam turut berdosaĄ manusia terpisah dari

Tuhan, tidak bisa memuliakan Tuhan & menggenapi

kehendak-Nya.

ÅKegagalanmanusia dikalahkan oleh kasih Allah. Manusia

pertama yaitu Adam telah gagal, maka Tuhan mengirimkan

manusia kedua yaitu Yesus Kristus.

ÅKriteria manusia kedua yang dikehendaki Tuhan adalah

seorang manusia yang sempurna (Roma 3:25 dan 1 Ptr. 

1:19) & merupakan Allah sejati dan juga manusia sejati.
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Manusia Kedua dari Tuhan

ÅManusia kedua adalah Yesus Kristus yang berasal dari surga

bukan dari debu tanah (1 Kor. 15:47).

ÅYesus datang melalui inkarnasi dimana Tuhan menjadi manusia

(Yoh. 1:1, 14).

ÅYesus Kristus = Tuhan & manusia yang sempurnaĄ Anak

Tunggal Bapa dan juga wakil umat manusia (1 Tim. 3:16).

ÅTujuan Kristus Yesusdatang ke dunia adalah membinasakan

semua pekerjaan Iblis (Yoh. 3:8) & menyediakan jalan agar 

manusia diselamatkan.
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ÅAdam dan YesusKristus sama-sama dicobai Iblis (Mat. 4:1), 

tetapi Yesustaat kepada Allah (Ibr. 5:8) dengan menolak Iblis.

ÅYesusbergumul karena penderitaan yang akan ditanggung-

Nya sangat besarĄ tetapi Ia taat & berdoa (Mat. 26:39).

ÅYesusdiadili, jubahnya ditanggalkan, dicambuk, diejek, 

diludahi, memikul salib dan bahkan mati di kayu salibĄ

menyelesaikantugas dari Tuhan (Yoh. 17:4 dan Fil. 2:8-11).

ÅYesusbangkit dari kematianĄmenang atas dosa, kematian, 

setan selamanya. Salib Kristus merupakan rencana Tuhan & 

melalui kematian serta kebangkitan Yesus, Tuhan mengalahkan

setan (Ibr. 2:14-15).
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ÅSebelum kembali ke surga, Yesus berpesan agar murid-murid-Nya pergi ke seluruh dunia dan
memberitakan Injil & memberi janji yang sangat indah (Mat. 28:20).

ÅPenebusan memiliki 2 akibat yaitu bebas dari kesalahan, tirani hukum taurat,  kuasa dosa, dan
dapat melakukan yang baik (Gal. 5:1 dan 1 Kor. 6:19-20) & penebusan adalah hal yang mulia
serta meningkatkan level komitmen kita (Roma 4:25).

ÅYesus Kristus tidak hanya Tuhan atas segala sesuatu tetapi juga Kepala bagi keluarga baru
yaitu “anak-anak Allah”.
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Di Dalam Adam dan Di Dalam Kristus

Arti òdi dalam Adamó dan òdi dalam Kristusó; karya Kristus sebagai 

Manusia Kedua yang diutus Allah untuk menyelamatkan manusia 

yang berdosa.

DIK-P04
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Di Dalam Adam

ÅManusia mewarisi semua yang ada pada Adam & yang dilakukannya

Ą terpisah dari Tuhan & menjadi hamba dosa dan setan. Tetapi saat

kita lahir baru dalam keluarga Kristus maka kita menjadi di dalam

Kristus (1 Kor. 1:30).

ÅAdam adalah sumber semua umat manusiaĄ apa yang dilakukannya

mempengaruhi seluruh umat manusia.

ÅBeberapafakta manusia berada di dalam Adam adalah telah terpisah

dari kehidupan Tuhan, berada dalam kerajaan kegelapan, yang 

hidup dalam dosa (Kej. 5:3 dan Roma 5:19), berada di bawah kuasa

dosa (Yoh. 8:34), dan membawa kematian serta hukuman berat

(Roma 5:12, Ibr. 9:27 dan Roma 3:10-12, 23).
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Di Dalam Kristus

ÅFrasa“di dalam Kristus”Ą digunakan lebih dari 130x dalam

Perjanjian Baru (Ef. 1:3-4, Ef. 2:10, 2 Kor. 5:17, 1 Yoh. 5:20, Kol. 1:14, 

Roma 8:1 dan 1 Kor. 1:2).

ÅòDi dalam Kristusó artinya kita turut ambil bagian dalam Kristus

dan apa yang telah Ia lakukan.

ÅBerkat-berkat “di dalam Kristus” adalah kita diampuni (Kol. 1:14), 

dibenarkan (Roma 5:18, 2 Kor. 5:21 dan Roma 5:9), diperdamaikan

dengan Allah (Roma 5:10, 2 Kor. 5:18 dan Kol. 1:20-22), dikuduskan

(1 Kor. 1:2, 30), dimeteraikan oleh Roh Kudus (Ef. 1:13), dan telah

menjadi sempurna (Kol. 2:9-10).

ÅAdaòdi dalam Kristusó≠ tidak akan pernah berdosa lagiĄ

perbedaan antara kedudukan dengan keadaan.
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ÅKedudukan kita: cara Allah memandang kita di dalam KristusĄ

selalu sempurna karena ada di dalam Kristus (Ibr. 10:14).

ÅKeadaan kita: cara / perilaku hidup kita di dunia ini (perjalanan

hidup) Ą tidak selalu sempurna karena keadaandiri yang sebenarnya

berdosa (1 Yoh. 1:8).

ÅDi dalam Kristus kita sempurna tetapi di dalam diri sendiri kita

berdosa. Tuhan ingin kita hidup kudus di dalam Kristus (1 Ptr. 1:15); 

“berjalan” dengan iman, yaitu berpegang pada kedudukan kita

sebenarnya dalam Yesus Kristus (Kol. 2:6).

ÅDengan berpegang pada kedudukan kita sebenarnya dalam

Kristus, maka Roh Kudus akan menyatakannya dalam hidup kita.
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Kelahiran Baru & Hubungan yang Baru

Mengerti arti kelahiran baru untuk bersekutu dengan Allah serta 

menghayati hubungan baru melalui kelahiran kembali di mana Roh 

Kudus tinggal dalam manusia yang baru selama-lamanya.

DIK-P05
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Kelahiran Baru

ÅKelahiran baru: tindakan rahasia Allah dalam hati manusia melalui

firman & Roh-Nya untuk menghidupkan roh manusia yang mati Ą

menjadi ciptaan baru & memiliki hubungan baru dengan Allah (2 Kor. 5:17).

ÅKelahiran baruĄ terjadi seketika & sekaligus; manusia tetap dapat

berdosa lagi, bukan perbaikan natur lama karena natur lama tetap ada

tetapi ada prinsip kehidupan baru yang Allah tanamkan (Yoh. 3:8).

ÅSyarat mutlak untuk masuk ke dalam Kerajaan Allah: mengalami

kelahiran baru (Yoh. 3:3, 5).

ÅMenerima Tuhan Yesus sebagai Juru Selamat = lahir kembali dari Tuhan

(Yoh. 1:13).
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ÅKeselamatantidak diwariskan dari keturunan atau dari khotbah pendetaĄ

masing-masing harus dilahirkan secara pribadi ke dalam keluarga Tuhan (Ef. 2:8-9). 

Manusia tidak mengusahakan, tetapi menerima dalam bentuk karunia secara

cuma-cuma dari Tuhan.

ÅRoh Kudus bekerja menggunakan firman Tuhan untuk menyadarkan manusia

berdosa bahwa ia membutuhkan Juru Selamat (1 Ptr. 1:23 dan Yoh. 3:6).

ÅKarya Tuhan dalam kelahiran baru adalah menempatkan kita dalam keluarga

Kristus (Yoh. 1:12-13), memberikan Roh-Nya pada kita dan mengaruniakan

kehidupan kekal pada kita (Yoh. 3:5).

ÅCara mengetahui kita sudah lahir baru: melalui kesaksian dari Roh Kudus (Roma 

8:16), melalui firman Tuhan (1 Yoh. 5:13) dan melalui tingkah laku kita (1 Yoh. 3:14).
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Hubungan yang Baru

ÅGambaranpokok anggur & rantingĄ hubungan baru Allah dengan

manusia (Yoh. 15:5).

ÅPokok anggur & ranting yang merupakan 1 kesatuan, menggambarkan

manusia yang menerima Juru Selamat akan bersatu dengan Kristus.

ÅPadapohon anggur dapat dilihat bahwa ranting tidak dapat hidup lepas

dari pokok anggurnyaĄ orang percaya tidak dapat hidup tanpa Kristus.

ÅTuhan mengeluarkan manusia dari Adam dan mencangkokkan pada

Kristus sehingga tercipta persatuan yang hidup (2 Ptr. 1:4).

ÅRanting yang dicangkokkan pada pokok anggur baru menerima

kehidupanĄ untuk tetap hidup & berbuah. Kehidupan Kristus ada

dalam kita melalui Roh Kudus.
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ÅTuhan berjanji mengirimkan Roh Kudus untuk menyertai murid-murid-Nya
selamanyaĄ kedatangan Roh Kudus = kedatangan Tuhan Yesus dalam diri
mereka (Yoh. 14:18, 20).

ÅYesus disalib, dikuburkan lalu bangkit 3 hari kemudian, menampakkan diri
pada murid-murid-Nya dan akhirnya kembali ke Surga (Ef. 1:20, 21).

ÅSeorang yang dilahirkan kembaliĄ Roh Kudus akan diam bersama mereka
(Gal. 4:6).

ÅKehidupan Kristen ≠ usaha untuk menjadi baik, meniru orang yang baik, 
atau bahkan meniru Tuhan YesusĄ Kristus hidup dalam manusia sehingga
manusia menjalani kehidupan dalam Kristus (Yoh. 8:29).
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Menang Atas Keinginan Daging

Kuasa Roh Kudus yang ada di dalam manusia òdi dalam Kristusó 

untuk menolong mereka hidup dalam kemenangan.

DIK-P06
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Keinginan Daging

ÅOrang Kristen yang telah lahir baru akan menghadapi keinginan

daging dan keinginan Roh yang saling berlawanan (Gal. 5:17) Ą

selama hidup di dunia, keinginan daging akan terus ada.

ÅOrang Kristen memiliki “daging” dan “Roh”, sedangkan orang

yang belum selamat hanya memiliki “daging”.

ÅKeinginan daging: sifat manusia berdosa yang ingin hidup tanpa

Tuhan. 5 ciri sifat kedagingan: tidak mau menaati Tuhan, tidak

dapat mengenal Tuhan, tidak dapat menyenangkan Tuhan dan

tidak dapat diubah menjadi “baik”.
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ÅKeinginan daging berasal dari diri manusia yang berdosa yang diwariskan

oleh AdamĄmati rohani & telah terpisah dari Roh Tuhan.

ÅBila keinginan daging menguasai manusiaĄ tubuh menjadi “pabrik

dosa” dimana diketahui pabrik adalah tempat produksi barang dalam jumlah

banyak (Mrk. 7:21-23).
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Mengalahkan Keinginan Daging

ÅTuhan menyalibkan manusia dengan Kristus agar manusia

tidak lagi dikuasai keinginan daging (Roma 6:6) Ąmanusia

diberi kuasa baru melalui pimpinan Roh Kudus (Gal. 4:6).

ÅManusia masih mungkin berbuat dosa lagi tetapi kita bisa

menolak keinginan daging tersebut (Roma 8:12 dan Roma 6:12).

ÅRoh Kudus = Tuhan, Pribadi yang hidup, bukan kuasasajaĄ

dikirimkan ke tiap orang yang percaya dalam nama Kristus (Yoh. 

14:16-17).

ÅYang dikerjakan Roh Kudus: memberi kekuatan melawan

keinginan daging (Roma 7:19, Gal. 5:17 dan Roma 8:13) & 

memproduksikan kehidupan Kristus (Yoh. 16:14, Gal. 5:22-23).
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ÅDosa-dosa dahsyat yang diakibatkan keinginan daging

tidak hanya terjadi pada orang yang belum percaya

Ą tak ada seorang Kristen yang kebal terhadap dosa

kedagingan (1 Kor. 10:12).

ÅHidup / berjalan di dalam Roh menghindarkan

manusia dari menuruti hawa nafsu daging (Gal. 5:16). 

Ada 3 cara untuk dapat hidup di dalam Roh: 

memusatkan pikiran (Gal. 6:8), berserah (Gal. 5:24) dan

percaya.
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